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NILAI TUKAR

RUPIAH
STABIL

terhadap dolar
Amerika Serikat
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ANGKA

KETIMPANGAN
turun menjadi

0,391

dan semakin membaik

0.42
0.41
0.40
0.39
0.38
0.37

Sumber: Susenas, September 2012-2017

Pencapaian Pembangunan

0.413

2012

0.414
0.406

2013 2014

INDEKS PEMBANGUNAN

0.402 MANUSIA

0-394 naik menjadi

70,81

69,55 70,81

| Sumber: BPS, April 2018 (2015) (2017)

0.391

2015 2016 2017

5,70%

(Februari 2014)

Sumber: Sakernas, Februari 2018

TINGKAT

PENGANGGURAN

turun menjadi

5,13%

»

5,13%

(Februari 2018)

Tingkat kemiskinan turun menjadi 10,129%0 dan jumlah

penduduk misKin berkurang menjadi 26,58 juta jiwa.

Persentase penduduk miskin Jumlah penduduk miskin berkurang
berkurang (persen) (juta jiwa)

10,96 27,73

[R/ﬂ %1012 ¥ 2658

2017 (Sept) 2017 (Sept)
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T Kesinambungan Implementasi Money Follows Program e

2017 2018 2019

Menajamkan
Prioritas Nasional

154 PP 30 PP 24 PP
Memastikan
Pelaksanaan
Program
Mena]amk.an Belanja K/L, Belanja Non K/L,
Integrasi Belanja Transfer ke Daerah, PHLN,
Sumber Pendanaan BUMN, PINA dan Swasta

Tahun 2019 adalah tahun terakhir pelaksanaan RPJMN 2015-2019.
RKP 2019 fokus pada optimalisasi pemanfaatan seluruh sumber daya (pemerintah, swasta, perbankan)
untuk mengejar pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan nasional dalam RPJMN.




Sasaran Makro Pembangunan dan Prioritas Nasional 2019 b

) PU B|_ = Kementerian PPN/
INDONESIA Bappenas

Sasaran Makro Pembangunan Tahun 2019

I

I b - Qa
== —'=, ﬁ
I 1."] v

Pertumbuhan Ekonomi Tingkat Pengangguran Terbuka Tingkat Kemiskinan Rasio Gini Indeks Pembangunan Manusia

5,4-5,8% 4,8-5,2% 8,5-9,5% 0,38-0,39 71,98

“Pemerataan Pembangunan untuk Pertumbuhan Berkualitas”

1 =
[ o)
l."' "l.
‘e le 9 : U ! '
Pembangunan Pengurangan Peningkatan Nilai Pemantapan Stabilitas
Manusia melalui Kesenjangan Tambah Ekonomi dan Ketahanan Energi, Keamanan
Pengurangan antarwilayah Penciptaan Lapangan  Pangan, dan Sumber Nasional dan
Kemiskinan dan melalui Penguatan Kerja melalui Pertanian, Daya Air Kesuksesan
Peningkatan Konektivitas dan Industri, Pariwisata, dan Pemilu

Pelayanan Dasar Kemaritiman Jasa Produktif Lainnya
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Sasaran Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2019 48

REPUBLIK
INDONESIA

Momentum pemulihan ekonomi global dan perbaikan harga komoditas akan terus berlanjut di tahun 2018 dan 2019.
Pertumbuhan ekonomi domestik diperkirakan akan terus meningkat dengan tingkat inflasi dan nilai tukar yang

terkendali.
Pembangunan infrastruktur yang sudah mulai operasional akan memicu pertumbuhan ekonomi tahun 2019.

3,61 3,5 2,5-4,5

Nilai Tukar

Pertumbuhan .
Inflasi (%
Ekonomi (%) o (Rp/USD) 13.384  13.400 ﬁi)(())%-

i -

Catatan:

~ 5,07 5,4 5,4-5,8 + Inflasi Y-0.Y
** Sasaran pada APBN 2018
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RePUBLK Pembangunan Manusia melalui Pengurangan Kemiskinan dan Peningkatan Pelayanan Dasar Kementerian PN/

ppppp

INDONESIA

Lambatnya penurunan angka kemisKkinan

Rendahnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
(Peringkat HDI Indonesia 2016: 113 dari 188 Negara)

Belum semua penduduk terutama kelompok miskin dan
rentan mendapatkan pelayanan dasar

| Belum terpadunya intervensi lintas sektor dalam
~" mengatasi ketimpangan antarkelompok pendapatan
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Program Prioritas PN-1

INDONESIA Bappenas

Kesehatan dan Gizi Terhadap Perumahan dan

2 Peningkatan Pelayanan I Peningkatan Akses Masyarakat
Permukiman Layak

Masyarakat

Kemiskinan Pendidikan Berkualitas

Percepatan Pengurangan Pemerataan Layanan Peningkatan Tata PP
Kelola Layanan Dasar
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Kegiatan Prioritas PN-1

REPUBLIK

INDONESIA Bappenas

PEMBANGUNAN MANUSIA MELALUI PENGURANGAN KEMISKINAN DAN PENINGKATAN PELAYANAN DASAR

Kementerian PPN/

J

. Peningkatan Akses
Pl:lrclfll,) ;:a:n Pe;:;glggtzﬁ ggl:%?;an Pemerataan Layanan Masyarakat Terhadap Peningkatan Tata
K erﬁi skingan Masvarakat Pendidikan Berkualitas Perumahan dan Kelola Layanan Dasar
y Permukiman Layak
( Penguatan Pelaksanaan | ( Peningkatan Kesehatan ) _(Penyediaan Pendidik\ [ Penyediaan Akses h P enguatan_Layanan
— Bantuan Sosial dan Ibu, Anak, Keluarga yang Berkualitas dan | Hunian Layak dan —  dan Rujukan
L Subsidi Tepat Sasaran ) Berencana, dan Merata Terjangkau Terpadu
Kesehatan Reproduksi - - ~
e . A N\ J ~ ~ e ™\
Penggatan SlsFem . . Penyediaan Afirmasi - ™ Penguatan Integrasi
— Jaminan Sosial | Percepi:c:n P_enurunan || Pendidikan Penyediaan Akses Sistem Administrasi
p \ g unting - o Air Minum dan | Kependudukan dan
Pengembangan . B Sanitasi Layak Pencatatan Sipil
Kemitraan Usaha Pencuatan Gerakan ~ ) - _J
Mikro dan Kecil M 5 Kkat Hidup Sehat Penguatan — _/
— (UMK) dengan Usaha asyarakat Hidup >eha | Kelembagaan Satuan
| dan Pengenflahan Pendidikan ~ ™ Percepatan
Menengah dan Besar
g P k t \_ ) . . . .
L (UMB) ) enyaki Peningkatan Kualitas Pencapaian SPM di
p ~ - N e N L Lingkungan di L Daerah )
Pelaksanaan Reforma Peningkatan Akses dan Peningkatan Kualitas Permukiman
- Agraria Mutu Pelayanan | | Pembelajaran dan - / PN
e = [ Kesehatan Akademik
\— J
__| Pengelolaan Sumber s : . 3 ~ . PP
Daya Alam melalui P;nlngkatan Eé%kt“éltas Penguatan Literasi
Perhutanan Sosial || FPengawasan Obat dan untuk Kesejahteraan
L ) Makanan J KP
e
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RE;lTI; LIK Kementerian PPN/
INDONESIA Bappenas

Sasaran/Indikator 20169 20179 2018™)

1. Meningkatnya kualitas sumber daya manusia

Indeks pembangunan manusia/IPM (nilai) 70,18 70,81 71,50 71,98

2. Mempercepat penurunan tingkat kemiskinan
Tingkat kemiskinan (persen) 10,70 10,12 9,5-10,0 8,5-9,5
3. Menurunnya ketimpangan antarkelompok pendapatan

Gini Rasio (indeks) 0,394 0,391 0,38 0,38-0,39

Keterangan:
*) Realisasi; **) Target




g Isu Strategis Prioritas Nasional 2 .

T Pengurangan Kesenjangan Antarwilayah melalui Penguatan Konektivitas dan Kemaritiman Kementerian PN/

INDONESIA

Belum meratanya pembangunan konektivitas dan jaringan
logistik nasional dalam menunjang sektor unggulan

Tingginya harga logistik pada daerah-daerah dengan
aksesibilitas sulit, termasuk Papua dan Papua Barat

Rendahnya aksesibilitas di daerah tertinggal dan
perbatasan terhadap pusat pertumbuhan, layanan
kesehatan, dan pendidikan

Kurangnya kesiapsiagaan aparat dan masyarakat terhadap
bencana

Belum memadainya sarana dan prasarana sistem logistik
pertanian dan perikanan

S aSGSBGESBGEBGESGESEGESGESEGESESERESEEESSSESR DY S ERE
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Program Prioritas PN-2

Kementerian PPN/

2Ry
REPUBLIK B
INDONESIA appenas

Percepatan Pembangunan
Papua dan Papua Barat

4_ Penanggulangan Bencana

PRIORITAS
NASIONAL 2

PENGURANGAN KESENJANGAN ANTARWILAYAH MELALUI
PENGUATAN KONEKTIVITAS DAN KEMARITIMAN

Sk

PP

Peninek Konektivi Percepatan Pembangunan Peningk i
eningkatan Konektivitas Daerah Tertinggal dan enllng atan Sistem
dan TIK Desa Logistik
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Kegiatan Prioritas PN-2

INDONESIA Bappenas

PENGURANGAN KESENJANGAN ANTARWILAYAH MELALUI
PENGUATAN KONEKTIVITAS DAN KEMARITIMAN

Percepatan Pembangunan

Peningkatan Konektivitas  Percepatan Pembangunan . Penanggulangan Peningkatan Sistem
dan TIK Papua dan Papua Barat DB ngt;:ggal il Bencana Logistik
( ) ~ ok K ~ r ™ - ; i e ~
Pengembangan Pelabuhan Pe&;g%itgza;eﬁ iﬁlsa(rjlan Pembangunan Daerah Pe;guatan Klapasnas ] Peng_erpbangan S_15tem
—  dan Angkutan Tol Laut B h Y | Tertinggal dan Perbatasan B enangguangan Logistik dan Jaringan
L ) g Kesehatan Py g J L Bencana D Pasar Komoditas
Pertanian dan Perikanan
( ) [ Peningkatan Akses dan | [ Pembangunan Kawasan | (. : ) h -
Pembangunan dan Kua%itas Pelavanan Perdesaan dan Penyediaan Sarana dan a )
L y L Papua ) Pendukung Sistem Logistik
p . § Percepatan Pembangunan A a8 ) ~ ~
Pembangunan dan A Pengembangan Komoditas | Desa Per(llang;nan {?}?rurat .
Pengembangan Bandara Unggulan dan Pariwisata - - M an remulihan Penyediaan Infrastruktur
pada Jalur Utama 1 Hulu-Hilir ) _ Pascabencana ] Energi, Sarana Angkut dan
B Transportasi Transportasi Mendukung
= 7 ( ) ~ R Sistem Logistik
g . Peningkatan Infrastruktur || Penguatan Manajemen _ &
Peningkatan dan Penyediaan Dasar, TIK, dan Konektivitas Kebencanaan
Fasilitas Keselamatan B Antarprovinsi, ‘ = -
| Transportasi Kabupaten/Kota, Distrik, PN
- o dan Kampung
- ),
Penyediaan dan - ~ - PP
Pengembangan Peningkatan Tata Kelola dan
Infrastruktur TIK — Kelembagaan C] KP

N _J
-, 13
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REPUBLIK
INDONESIA

Sasaran/Indikator 20167 20179 2018™) 2019™)

1 Meningkatnya kesejahteraan di daerah terdepan, terluar, dan tertinggal

Rata-rata persentase penduduk

miskin di daerah tertinggal (%) 18,40 L L9520 L2152

2 Meningkatnya perekonomian di daerah terdepan, terluar, dan tertinggal

Rata-rata pertumbuhan ekonomi di

Sl e (] 5,57 6,4-6,6™* 6,7-6,9 6,9-7,1
3 Meningkatnya perdagangan antar daerah

Rasio biaya logistik terhadap PDB (%) 22,4** 21,3** 20,2 19,2
4 Meningkatnya indeks pembangunan TIK

ICT Development Index 3,8 4,3 4,7-5,0 49-52

Keterangan:
*) Realisasi; **) Target




.5 Isu Strategis Prioritas Nasional 3 A
Peningkatan Nilai Tambah Ekonomi dan Penciptaan Lapangan Kerja melalui Pertanian,
oonsi Industri, Pariwisata dan Jasa Produktif Lainnya Bappers

Rendahnya nilai tambah ekonomi dari pemanfaatan hasil
pertanian, perikanan dan kehutanan

Belum optimalnya produktivitas tenaga kerja

Rendahnya nilai tambah dan daya saing produk industri

Rendahnya pemanfaatan Iptek dan hasil inovasi untuk
peningkatan produktivitas dan penciptaan nilai tambah

Belum optimalnya penciptaan nilai tambah jasa produktif
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Program Prioritas PN-3

Kementerian PPN/

REPUBLIK e
INDONESIA appenas

Percepatan Peningkatan :

s Percepatan Peningkatan
Ekspor dan Nilai Tambah Keahlian T Ker
Industri Pengolahan cahtiian fenaga Betja

PENINGKATAN NILAI TAMBAH EKONOMI DAN PENCIPTAAN LAPANGAN KERJA

MELALUI PERTANIAN, INDUSTR], PARIWIQATA DAN JASA PRODUKTIF LAINNYA

PP
Pengembangan Iptek

Peningkatan Ekspor dan Peningkatan Nilai dan Inovasi untuk
1 Nilai Tambah Produk 3 Tambah Pariwisata dan Meningkatkan

Pertanian Jasa Produktif Lainnya Produktivitas
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m

PP

KP

B

A

Kegiatan Prioritas PN-3

Kementerian PPN/
Bappenas

PENINGKATAN NILAI TAMBAH EKONOMI DAN PENCIPTAAN LAPANGAN KERJA
MELALUI PERTANIAN, INDUSTRI, PARIWISATA DAN JASA PRODUKTIF LAINNYA

Peningkatan Ekspor dan
Nilai Tambah Produk
Pertanian

Peningkatan Hasil Pertanian,
Perikanan, dan Kehutanan

Peningkatan Mutu,
Sertifikasi, dan Standarisasi
Hasil Pertanian, Perikanan,

|\

dan Kehutanan

J

Percepatan Peningkatan
Ekspor dan Nilai Tambah

Industri Pengolahan

7~

Perbaikan Iklim Usaha dan
Peningkatan Investasi

~

.

Peningkatan Daya Saing
Industri Andalan Non
Pangan

J

Peningkatan Nilai
Tambah Pariwisata dan
Jasa Produktif Lainnya

Ve

~
Percepatan Pengembangan
10 Destinasi Pariwisata
Prioritas termasuk 4 KEK
Pariwisata dan Penguatan

Peningkatan Perdagangan

Percepatan

Peningkatan Keahlian
Tenaga Kerja

Dalam dan Luar Negeri

Peningkatan Kerja Sama
dengan Dunia Usaha

Pemantapan Sistem
Sertifikasi Kompetensi

o

J/

7

~

Peningkatan Sarana dan
Prasarana Pendukung Nilai

— Tambah Pertanian,

L Perikanan, dan Kehutanan )

7~

Pengembangan 7 Kawasan

~

Perluasan Akses

7

Pengembangan IPTEK

dan Inovasi untuk

Meningkatkan
Produktivitas

Penelitian dan
Pengembangan Bidang
Keilmuan Strategis

4 ) - Penunjang Produktivitas
Pengembangan Industri Pemasaran Pariwisata [ Penguatan h - Jans
Pengolahan Hasil Pertanian, Pengembangan dan \_ Prioritas J Penyelenggaraan
- Peningkatan Investasi Yo oes ( h
—  Perikanan, & Kehutanan Indust %I o Non Aero d - N Pendidikan dan Pengembangan dan
\ / ndus “P ué‘ kon gro dan Penguatan Struktur Pelatihan Vokasi Pemanfaatan Teknologi
|| . . \_ J
N e enduxung J ‘ Ekonomi Kreatif ) Pengungkit Produktivitas
e ~N - <

7~

~

Penyiapan SDM IPTEK
(Peneliti, Perekayasa)

J

Penguatan Kelembagaan dan Peningkatan 4 - A
Usaha Pertanian, Perikanan — Industri dan 6 KEK Keuangan/ Pembiayaan Ketera%npilan Penguatan Inovasi dan
— dan Kehutanan Industri/ Logistik - / Wirausaha Penguasaan Teknologi

Frontier
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Sasaran Umum Prioritas Nasional 3

RE;U BLIK Kementerian PPN/
INDONESIA Bappenas

Sasaran/ Indikator 20169 20179 2018™) 2019™)

Meningkatnya nilai tambah ekonomi dan lapangan Kerja melalui pertanian, industri, pariwisata dan jasa

produktif lainnya
1 Pertumbuhan PDB pertanian (%) 3,4 3,8 3,7 3,9-4,13
2 Pertumbuhan PDB industri pengolahan (%) 4,3 43 49 5,1-5,6%
3 Pertumbuhan PDB perdagangan (%) 4,0 4.4 5,7 5,4-6,0%
Pertumbuhan investasi (pembentukan modal
4 tetap bruto/PMTB) (%) 4,5 6,2 6,3 7,5-8,3%
5 Pertumbuhan ekspor barang dan jasa (%) -1,6 9,1 51 6,0-7,3%
6 Nilai devisa pariwisata (triliun rupiah) 165,89 167,89 171,59 175,0-180,0%
7  Penyediaan lapangan kerja (juta orang) 3,6 2,6 2,0 2,6-2,9
8  Laju pertumbuhan PDB per tenaga kerja (%) 1,85 2,8 4,0 4,0-5,0

Sumber: RPJMN 2015-2019, RKP 2018, Sakernas, Nesparnas, data realisasi Kementerian/Lembaga mitra
Keterangan:*) Realisasi; **) Target; a) Prognosa/estimasi sementara; b) Data BPS; c) Data Bank Indonesia

S ammmmmmmmmSSSGESBGESESLSSSSSGSGLSESSG OSSOSO OO E
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Pemantapan Ketahanan Energi, Pangan, dan Sumber Daya Air om0

INDONESIA

Produksi minyak dan gas bumi terus menurun, sementara
kebutuhan energi terus meningkat

Harga pangan (Khususnya beras) yang masih berfluktuatif
dan cenderung meningkat

Penurunan kuantitas, kualitas dan aksesibilitas air untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga, pertanian, dan industri

Tingkat pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup masih
tinggi
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3 Program Prioritas PN-4

Peningkatan Produksi, Akses Peningkatan Daya Dukung
Z dan Kualitas Konsumsi 4_ SDA dan Daya Tampung
Pangan Lingkungan

PN

PP

Peningkatan Kuantitas,

Pemenuhan Kebutuhan
Kualitas dan Aksesibilitas Air

1 Peningkatan Produksi dan
Energi
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Kegiatan Prioritas PN-4

INDONESIA Bappenas

PEMANTAPAN KETAHANAN ENERGI, PANGAN, DAN SUMBER DAYA AIR

Peningkatan Produksi dan i i : : i
Pemenuhan Kebutuhan " Akses dan Kualitas Peningkatan Kuantias, [l ¢ oh O80T
E . . Kualitas dan Aksesibiltas Air umber iaya Alam dan LDaya
nergi Konsumsi Pangan Tampung Lingkungan
Peningkatan Produksi dan Peningkatan Penyediaan Pemeliharaan dan Pemulihan Pencegahan Kerusakan
Cadangan Minyak, Gas Bumi, Pangan Hasil Pertanian dan Sumber Air dan Ekosistem Sumber Daya Alam dan
dan Energi Lainnya . Perikanan ) - / Lingkungan Hidup
e N ( Peneuatan Kelembacaan h Pemenuhan Kebutuhan Air ) .
Pembangunan Pembangkit, dan Lgayan an Pertani 3%1 dan untuk Sosial dan Ekonomi Penanggulangan Kerusakan
Transmisi dan Distribusi Perikanan g Produktif | | Lingkungan Hidup
Tenaga Listrik L )
|\ J p ~ Ve ~
( ) Peningkatan Kualitas Ketangguhan Masy_arakat Rehabilitasi dan Pemulihan
Pengembangan Energi Baru Konsumsi Pangan dalam Mengurangi Daya Kerusakan Sumber Daya
dan Terbarukan (EBT) ) ’ L Rusak Air ) Alam dan Lingkungan Hidup
PN Q J Penyediaan Sarana N~ <
- N Prasarana Pertanian dan - ~N e A
Peningkatan Pemanfaatan Perikanan Peningkatan Regulasi Penguatan Kelembagaan
PP Batubara dan Gas Bumi h g Kelembagaan dan Kesadaran Regulasi, Pengawasan dan
Dalam Negeri ( ) dalam Pengelolaan Sumber Penegakan Hukum di Bidang
D KP b ’ Penguatan Cadangan dan Daya Air Sumber Daya Alam
( ) Stabilisasi Harga Pangan ~ - Lingkungan Hidup
Peningkatan Efisiensi Energi L J - J

S iiimGGSSGSGSGSGSGESESGESESESSESESESSESSSSSSES OSSO



Sasaran Utama Prioritas Nasional 4 (1/2) i

REPUBLIK
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Sasaran/Indikator 201779 2018

1. Tercapainya produksi sumber daya energi

Produksi sumber daya energi (ribu Setara Barrel
Minyak (SBM)/hari) 2.013 1.943 2.000 1.950

2. Meningkatnya Rasio Elektrifikasi (RE)
Rasio Elektrifikasi (%) 91,2 95,4 95,2 96,6

3. Meningkatnya pertumbuhan produksi pangan

a. Pertumbuhan produksi padi/beras (%) 3,9 1,0 4,0 2,4

b. Pertumbuhan produksi jagung (%) 6,8 4,9 4,5 3,0

c. Pertumbuhan produksi kedelai (%) 102,2 4,4 21,1 13,0

d. Pertumbuhan produksi gula (%) 12,8 -8,3 10,0 15,2

e. Pertumbuhan produksi daging sapi (%) 25,5 8,5 10,9 7,0
Keterangan:

*) Realisasi; **) Target




Kementerian PPN/
Bappenas

2019™)

- Sasaran Utama Prioritas Nasional 4 (2/2)
Sasaran/Indikator 20167 20177 2018™)

f. Pertumbuhan produksi Ikan (%) 8,8 8,4 8,2
g. Pertumbuhan produksi garam (%) 9,1 5,6 7,9

4  Meningkatnya kualitas konsumsi pangan
Skor pola pangan harapan (nilai) 86,0 88,0 90,5

5 Meningkatnya ketersediaan air
Kapasitas air baku (m3/detik) 64,6 68,9 74,8

6  Meningkatnya kualitas lingkungan hidup

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) 63,5

Keterangan:
*) Realisasi; **)Target

66,9 65,5-66,5

8,1

9,8

92,5

79,1

66,5-68,5




Isu Strategis Prioritas Nasional 5 >
Stabilitas Keamanan Nasional dan Kesuksesan Pemilu Kementerian PPN/

INDONESIA

Tingginya angka Kkejahatan siber, narkoba, dan konvensional

Kerawanan pelaksanaan PEMILU dan netralitas ASN

Dinamika lingkungan yang dapat mengganggu kedaulatan
bangsa dan negara

| reformesi Belum optimalnya penegakan hukum dan pelaksanaan
%, """ reformasibirokrasi

Perlunya penguatan diplomasi yang efektif
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Program Prioritas PN-5

INDONESIA Bappenas

“]  Kesuksesan Pemilihan A' Kepastian Hukum dan
—+ Umum 7 *  Reformasi Birokrasi

STABILITAS KEAMANAN NASIONAL DAN KESUKSESAN PEMILU

PN

PP

- - “J] Pertah
_J Kamtibmas dan 4 Pertahanan Efektivitas Diplomasi

_ Keamanan Siber e ) Wilayah Nasional

U1l
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Kegiatan Prioritas PN-5

INDONESIA Bappenas

STABILITAS KEAMANAN NASIONAL DAN KESUKSESAN PEMILU

Kamtibmas dan : Pertahanan Wilayah Kepastian Hukum dan
: Kesuksesan Pemilu . s .
Keamanan Siber Nasional Reformasi Birokrasi

Efektivitas Diplomasi

" Penciptaan Kondisi | ( ) ' Pengamanan Wilayah | ( | | [ Peningkatan Kualitas
— Aman yang Cepat dan || PenggatankL embaga — Nasional dan Sumber | Penegakan Hukum Perlindungan dan
Tanggap L emoxkrasi ) Daya Kelautan | L ||| Pelayanan WNI di Luar
r N Negeri
[ Penancanan Konflik | " Peningkatan Hak-Hak | | | Penlganl;a?an szasan ( Pencegahan dan : : _ _ i
— gS il | Politik dan Kebebasan K ;r la ,f‘ Salﬁl an | Pemberantasan Penguatan Diplomasi
\ osia | Sipil edaulatan Negara Korupsi | Maritim, Politik, dan
p N - N ( Penguatan ) " Pelak N \ Keamanan
ehanganan || Pertahanan Berdaya €laksanaan e- - : —
—  Penyalahgunaan — p Pelrlll%lam?an Gentar Tinggi y | Government yang Penguatan Diplomasi
Narkoba ) L emiithan Umum ) - J L terintegrasi ) Ekonomi dan
B Kerjasama
( Penguatan | [ Netralitas Birokrasi | ( Manaiemen Talenta ) Pembangunan
| Kelembagaan Siber | | dalam Pemilihan PN | I]n donesia . Internasional
serta Keamanan L Umum 2019 ) L )
Ruang Siber | | Peningkatan Peran
PP Indonesia di Asia
! Penanggulangan | Pasifik dan Afrika
| Terorisme dan KP
Radikalisme
\ J

b N 26




Sasaran Umum Prioritas Nasional 5

REPUBLIK
INDONESIA

Kementerian PPN/
Bappena.

Sasaran/Indikator 20169 20179 2018 2019™)

1. Terjaganya stabilitas keamanan nasional

a. Peringkat World Internal Security and Police Index 85 N/A 81 79

b. Global Military Index 0,34 0,33 0,32 0,31
2. Terselenggaranya pemilu yang aman, adil, dan demokratis

a. Indeks demokrasi Indonesia (IDI) 70,09 74,3 74,6 75

b. Tingkat partisipasi pemilih (%) N/A N/A N/A 77,5

Keterangan:

*JRealisasi, **)Target
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